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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dakwah merupakan suatu usaha yang digunakan untuk membangun 

sebuah sistem kehidupan bermasyarakat guna mengarahkan umat manusia agar 

setiap perilakunya berlandaskan akhlak yang sesuai dengan ajaran Tuhan dan 

Rasul-Nya. Ketika manusia menjahui Islam, perilaku dan tatakrama akan sulit 

dikendalikan. Hal itu akan berakibat pada sikap egoisme yang akan muncul dari 

tiap pribadi manusia dan berakibat tercabutnya rasa saling menghargai satu 

sama lain. 

Dakwah merupakan proses penyampaian pesan-pesan Al-Quran kepada 

seluruh umat manusia yang tidak terkekang oleh waktu dan tempat agar mad’u 

dapat menerapkan pesan tersebut dan menjadikannya sebagai pedoman dalam 

mengarungi kehidupan melalui metode dan media yang sesuai dengan situasi 

dan kondisi dari penerima pesan-pesan dakwah. (Fatoni, 2017: 932) 

Dakwah memiliki peran dalam memberi harapan agar lenyapnya sikap 

egoisme dari masyarakat. Allah memberi keistimewaan kepada manusia dan 

menjadikannya umat terbaik dimuka bumi ini. Oleh karena itu, setiap manusia 

sejatinya memiliki peran sebagai seorang pendakwah, artinya setiap orang 

diwajibkan untuk menyampaikan ajaran Islam yang biasa disebut dengan 

sapaan komunikator dakwah. (Illahi, 2013: 77) 

Dakwah ada beberapa cabang, salah satu bagian dari sistem dakwah ialah 

tabligh. Kata tabligh adalah serapan dari bahasa Arab, asal katanya adalah 
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balagha, yubalighu, tablighan, yang memiliki arti menyampaikan. Tabligh 

merupakan suatu ajakan untuk menyiarkan dan menyampaikan pesan ajaran 

Islam. Pada pelaksanaannya bisa dilakukan oleh perorangan ataupun kelompok, 

bisa dilakukan baik secara lisan ataupun tulisan. (Sukayat, 2009) 

Secara istilah, Ibrahim Imam  dalam  (Enjang AS, 2009: 53) menyebutkan 

bahwa tabligh yaitu menyampaikan informasi secara fakta, pengetahuan yang 

tepat, dan hakikat yang jelas. Hal ini agar dapat membantu serta menolong 

manusia dalam membuat argumen yang benar ketika dihadapkan dalam suatu 

keadaan atau mengenai berbagai masalah. Dalam konteks ajaran Islam, tabligh 

adalah penyampaian dan pemberitaan ajaran Islam bagi umat manusia, dimana 

seorang mubaligh menjadi bebas dari beban kewajiban pemberitaan dan 

penerima berita (mubalagh) menjadi terikat olehnya. (Sukayat, 2009: 88) 

Kegiatan tabligh merupakan proses komunikasi satu arah atau monolog 

(one way traffic communication) yang disampaikan oleh seorang mubaligh 

dalam waktu yang relatif lama. Dalam kurun waktu yang lumayan lama ini para 

mubalagh (audience) dituntut fokus untuk mendengarkan pesan tabligh dari 

mubaligh secara khusuk. (Ridwan, 2010: 942) 

Tabligh dilakukan berlandaskan pada pola masalah yang condong 

terhadap perkembangan masyarakat umum dan dalam segala aspek kehidupan 

yang berakibat pada arah rangkaian sistem dan sejarah kehidupan jamaah. 

Segala metode komunikasi atau metode dakwah menjadi aktivitas tabligh 

biasanya mempunyai unsur-unsur yang signifikan dan harus ada pada setiap 

prosesnya. Unsur-unsur tersebut antara lain mubaligh atau komunikator, isi 
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materi atau nasihat yang disampaikan, metode yang digunakan, media yang 

dipakai, dan mubalagh atau jamaah sebagai komunikan atau orang yang 

mendapatkan pesan yang telah diberikan. Semua aspek yang beririsan bersama 

kegiatan ini menjadi hal yang penting karena seluruh aspek saling terkait dan 

mempengaruhi satu sama lain. 

Dalam kegiatan tabligh, para mubaligh memusatkan perhatian pada 

pengembangan penyampaian tabligh, karena keberhasilan atau kegagalan 

aktivitas tabligh tergantung bagaimana strategi yang disusun dalam kegiatan 

tabligh. Seorang mubaligh wajib memiliki cara dan sarana yang efektif untuk 

menunjang dalam penyampaian pemahaman tentang Islam dengan bijak. Nabi 

Muhammad SAW yang merupakan sosok imam dan panutan bagi para 

mubaligh telah menggunakan strategi tabligh dengan baik dan bijak,. Dengan 

demikian Allah SWT dapat memberikan manfaat kepada hamba-hambanya 

melalui beliau dan menyelamatkan mereka dari sifat syirik. Strategi tabligh 

Nabi Muhammad SAW sangat membantu dalam mensukseskan dakwahnya, 

memperbanyak pengikutnya, membangun negara yang islami, meningkatkan 

dan memperluas kekuasaannya, serta mengangkat dan meninggikan 

kedudukannya. 

Strategi tabligh sangat penting untuk diperhatikan, agar pada saat 

pelaksanaannya dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dan kekeliruan yang 

dialami oleh masyarakat dalam memahami pesan yang disampaikan oleh 

seorang mubaligh. Ketika menyampaikan ajaran Islam hendaklah seorang 

mubaligh menggunakan strategi yang tepat agar lebih efektif dan efisien. 
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Karena hal ini pasti akan mengacung pada kesuksesan proses tabligh yang 

dilaksanakan oleh seorang mubaligh. Dalam memperjuangkan kegiatan tabligh 

di zaman ini akan sulit dilakukan kecuali dalam organisasi yang solid dan 

modern, sehingga saat pelaksanaannya akan lebih mudah, terarah, dan jelas 

tujuannya. (Aminuddin, 2016: 347) 

Salah satu organisasi yang berjuang dalam kegiatan tabligh ini biasa 

dilakukan oleh majelis taklim. Majelis merupakan tempat duduk atau 

berkumpul bagi sekelompok manusia dalam melaksanakan kegiatan yang 

berfokus pada bidang pendidikan dan pengajaran, salah satunya pengajian 

ajaran Islam. (Marzuki, 2016) Dari sekian banyak majelis yang memberikan 

pengajian ajaran Islam diantaranya dilakukan oleh Majelis Burdah 

Miftahussalamah.  

Majelis Burdah Miftahussalamah merupakan sebuah majelis dzikir dan 

sholawat yang cukup terkenal khususnya di daerah Bogor yang masih aktif 

hingga sekarang. Pembedaannya dengan majelis lain ialah tentang pembacaan 

Qasidah Burdah yang dikarang oleh Imam Bushiri. Sesuai dengan namanya 

Majelis Burdah Miftahussalamah ini selalu membacakan Qasidah Burdah dari 

awal hingga akhir dalam setiap pengajian yang dilaksanakannya. 

Majelis Burdah Miftahussalamah memberikan hal yang berbeda mengenai 

kegiatan dakwah Islam dengan cara  untuk menghasilkan target yang 

diharapkan. Majelis Burdah Miftahussalamah secara umum ikut serta dalam 

mewujudkan umat yang berakhlak dan bertaqwa kepada penciptanya, yakni 

Allah SWT.  
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Akhlak adalah kekuatan yang muncul dari kombinasi antara hati nurani, 

pikiran, perasaan dan kebiasaan yang bersatu. Terbentuknya kesatuan tindakan 

akhlak yang dihayati dalam realitas kehidupan sehari-hari. Segala sesuatu yang 

telah dilakukan akan menghasilkan sentimen moral yang terkandung dalam diri 

manusia sebagai fitrah, sehingga ia mampu membedakan antara yang baik dan 

yang buruk, yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaat.  

Manusia yang memiliki akhlak yang baik dapat bermanfaat bagi dirinya 

sendiri dan bermanfaat bagi orang lain. Orang yang berakhlak akan mampu 

memperindah dirinya menjadikan kualitas manusia yang sempurna, menjadi 

manusia yang taat atau bertaqwa dalam arti kata yang sebenarnya, selalu 

menjaga kualitas kepribadiannya sesuai dengan petunjuk Allah SWT dan Rasul-

Nya. Majelis Burdah Miftahussalamah sangat paham bagaimana cara dalam 

menyampaikan dakwah dengan tujuan membina dalam penanaman akhlak yang 

baik. 

Gaya dakwah yang sering dipakai oleh Majelis Burdah Miftahussalamah 

ini adalah gaya dakwah dengan mimbar. Biasanya pada setiap akhir pengajian 

selalu disajikan penyampaian dakwah oleh seorang mubaligh yang sering diisi 

dari kalangan Habib. Hal ini dikarenakan pendiri dari Majelis Burdah 

Miftahussalamah itu sendiri berasal dari golongan Habib, yang bernama Habib 

Nabil Bin Ridho Al-Habsyi. Selain itu, di daerah Bogor juga terkenal banyak 

mubaligh dari kalangan Habib, sehingga tidak aneh jika pada saat Perayaan Hari 

Besar Islam (PHBI) di daerah Bogor banyak yang mengundang penceramah 

dari kalangan Habib. 
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Untuk isi materi yang disampaikan pada saat pengajian pun berbeda-beda 

dan bisa dikatakan menarik, karena setiap penceramah selalu membawakan 

tema-tema yang berbeda dan tidak jarang membahas tentang isu-isu yang 

sedang hangat dibicarakan. Isi materi yang diberikan tidak pernah mengandung 

unsur kekerasan atau pecah belah. Majelis ini sangat menjunjung tinggi nilai-

nilai kebangsaan, sehingga tidak mungkin untuk memberikan materi yang 

mengandung unsur pecah belah. 

Majelis Burdah Miftahussalamah juga memiliki peran yang strategis 

dalam medakwahkan ajaran Islam kepada masyarakat luas tidak hanya pada 

saat acara pengajian saja. Pada pelaksanaannya Majelis Burdah 

Miftahussalamah tentunya membuka pintu yang selebar-lebarnya untuk segala 

kalangan, segala usia, strata sosial, maupun jenis kelamin. Bahkan Majelis 

Burdah Miftahussalamah juga menggandeng komunitas pecinta motor untuk 

kerjasama mengikuti setiap acara yang diadakan, salah satunya mengajak untuk 

mengikuti dalam acara ziarah yang dilakukan setiap malam jumat. Hal ini 

bertujuan agar komunitas pecinta motor memiliki kegiatan yang lebih positif. 

Ternyata ajakan ini mendapatkan respon positif dari komunitas motor.  

Untuk waktu pengajian rutinan dibagi menjadi beberapa bagian, ada yang 

dilakukan setiap bulan sekali, dan ada yang dilakukan setiap minggu sekali, 

serta untuk pria dan wanita dilakukan pada waktu yang berbeda. Tidak jarang 

pula Majelis Burdah Miftahussalamah ini mengadakan pengajian road show di 

wilayah Bogor untuk mensyiarkan ajaran Islam. 
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Fleksibilitas Majelis ini menjadi kekuatan utama untuk mengajak para 

jamaah agar selalu mengikuti pengajian, Majelis ini juga didukung oleh 

kalangan Habaib yang ada di wilayah bogor dan diluar bogor yang 

menyebabkan jamaahnya selalu ramai dan di cintai oleh masyarakat dan dekat 

dengan masyarakat. 

Hal inilah yang menjadikan Majelis Burdah Miftahussalamah banyak 

memberikan dampak dan respon positif pada jamaahnya. Karena setelah majelis 

ini rutin mengadakan pengajian dan ziarah, sedikit demi sedikit dapat 

meningkatkan akhlak dan moral masyarakat setempat, dan juga kesadaran akan 

ajaran Islam yang disampaikan gampang dipahami dan diterima bagi jamaah. 

Oleh sebab itu, setelah memandang respon dan dampak yang positif dari 

jamaah dan masyarakat tentang kegiatan yang dilakukan, memikat perhatian 

peneliti agar mencari tahu bagaimana perumusan tujuan tabligh yang dibuat 

oleh Majelis Burdah Miftahussalamah dalam membina akhlak jamaah? 

Bagaimana penyusunan langkah-langkah tabligh yang dilakukan oleh Majelis 

Burdah Miftahussalamah dalam membina akhlak jamaah? Dan Bagaimana 

metode tabligh yang disusun oleh Majelis Burdah Miftahussalamah dalam 

membina akhlak jamaah?. 

Bersumber dari rasa ingin tahu penulis, maka penulis memiliki keinginan 

untuk membuat penelitian dengan judul “Strategi Tabligh Majelis Burdah 

Miftahussalamah dalam Membina Akhlak Jamaah”. Penelitian ini dinilai 

penting dilakukan dalam rangka memberikan informasi berkenaan mengenai 

perencanaan, langkah-langkah, dan metode, penyampaian tabligh yang 
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dilakukan oleh lembaga atau mubaligh sehingga lebih efektif dan dapat dengan 

mudah diterima oleh berbagai kalangan. 

B. Fokus Penelitian 

Berlandaskan dari penjelasan latar belakang diatas, maka penelitian ini 

memfokuskan hanya pada strategi tabligh yang digunakan oleh Majelis Burdah 

Miftahussalamah dalam membina akhlak jamaahnya mengenai: 

1. Bagaimana perumusan tujuan tabligh yang dibuat oleh Majelis Burdah 

Miftahussalamah dalam membina akhlak jamaah? 

2. Bagaimana penyusunan langkah-langkah tabligh yang dilakukan oleh 

Majelis Burdah Miftahussalamah dalam membina akhlak jamaah? 

3. Bagaimana metode tabligh yang disusun oleh Majelis Burdah 

Miftahussalamah dalam membina akhlak jamaah? 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan penelitian selalu memiliki tujuan untuk dicapai, agar 

dalam pelaksanaan kegiatan penelitian dapat terarah dan teratur. Berikut adalah 

beberapa tujuan penelitian, antara lain: 

1. Mengetahui perumusan tujuan tabligh yang dibuat oleh Majelis Burdah 

Miftahussalamah dalam membina akhlak jamaah. 

2. Mengetahui penyusunan langkah-langkah tabligh yang dilakukan oleh 

Majelis Burdah Miftahussalamah dalam membina akhlak jamaah. 

3. Mengetahui metode tabligh yang disusun oleh Majelis Burdah 

Miftahussalamah dalam membina akhlak jamaah. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Pada sebuah penelitian tentunya mengharapkan ada kegunaan dan manfaat 

dari hasil penelitian yang telah dikerjakan, baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini nantinya bisa sebagai sumbangan 

gagasan pemikiran, khazanah ilmu pengetahuan tentang strategi tabligh 

dalam membina akhlak jamaah, dan upaya pemecahan masalah umat. 

2. Secara Praktis, penelitian ini semoga bisa menjadi penyumbang paham 

keilmuan mengenai strategi tabligh, dan menjadi referensi untuk penelitian 

pembaca agar melakukan penelitian lebih lanjut terkait permasalahan serta 

fenomena yang sama. 

E. Landasan Pemikiran 

1. Landasan Teoritis 

Strategi ialah rancangan aktivitas (serangkaian kegiatan dakwah) 

termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan sumber daya maupun 

kemampuan. Dengan begitu strategi yaitu langkah-langkah pengaturan 

rencana kerja, namun belum sampai pada implementasinya. Strategi 

dirancang agar sampai pada tujuan yang diharapkan. Artinya, arah dari 

seluruh ketentuan perencanaan strategis untuk meraih segala tujuan. Oleh 

karena itu, sebelum memutuskan strategi, harus dirumuskan tujuan yang 

dapat dipahami dengan baik dan dapat diukur keefektifannya. (Zainiyati, 

2010: 4) 
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Asmuni Syukir berpendapat bahwasanya strategi dakwah ialah 

berbagai taktik atau metode yang dipakai pada saat kegiatan (aktivitas) 

dakwah (Syukir, 1983). 

Dalam kegiatan tabligh biasanya selalu menggunakan keterampilan 

komunikasi. Dakwah bil-lisan adalah satu-satunya jalan yang dapat 

dipergunakan untuk menyiarkan pesan-pesan Tuhan yang dijadikan 

pedoman dalam hidup. Mubaligh sebenarnya tahu bahwa ada metode lain 

untuk mengajak orang kepada hal yang makruf, seperti menggunakan 

metode dakwah bil-hal atau metode uswah. (Sudiansyah, 2019) 

Menurut Middleton strategi komunikasi adalah perpaduan dari semua 

komponen komunikasi. diantaranya yaitu pembawa informasi (mubaligh),  

pesan (maudhu) , media (wasillah),  penerima (jamaah), hingga efek  yang  

ditimbulkan  dengan  tujuan  untuk  mencpai  komunikasi  yang efektif. 

(Padillah, 2021: 131) 

Dengan demikian strategi komunikasi yang menjadi perpaduan antara 

manajemen komunikasi (management of communication) dengan 

perencanaan komunikasi (communication planning) agar mencapai tujuan 

yang sudah ditetapkan. Seorang ahli perencanaan komunikasi Middelton 

menyatakan sebuah definisi, yaitu “Strategi komunikasi merupakan 

perpaduan terbaik dari segala elemen komunikasi yang terdiri dari 

komunikator, pesan, saluran (media), penerima hingga pengaruh (efek) 

yang dibuat untuk meraih tujuan komunikasi yang efektif”. (Cangara, 2012: 

61) 
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Strategi komunikasi perlu didorong oleh teori yang tepat, karena teori 

adalah pengetahuan yang didasarkan pada pengalaman yang telah teruji 

kebenarannya. Untuk strategi komunikasi ini menurut Deddy Mulyana  pada 

bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar menyebutkan 

bahwasanya Harold Lasswel beranggapan jika metode yang baik untuk 

melukiskan komunikasi yaitu dengan menanggapi pertanyaan-pertanyaan 

seperti Who, Says What, In Which Channel, to Whom, With What Effect 

(Siapa, mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dengan 

pengaruh/efek apa). (Mulyana 2007: 69) 

Kesimpulan yang di dapat dari definisi Laswell adalah bahwa 

komunikasi memerlukan semua komponen yang dikemukakan dan harus 

ada serta harus saling bergantungan. Yang pertama adalah sumber atau biasa 

dikenal dengan sapaan pembicara, atau komunikator. Yang kedua yaitu 

pesan atau materi yang disampaikan dari komunikator kepada penerima. 

Komponen yang ketiga adalah media atau perantara yang dipakai oleh 

sumber untuk memberikan pesan kepada penerimanya. Keempat, penerima 

pesan (komunikan) atau yang biasa dikenal dengan pendengar. Kemudian 

yang terakhir adalah efek. Efek merupakan akibat yang timbul setelah 

komunikan (penerima pesan) menerima pesan dari komunikator (sumber). 

Komunikator 

(Mubaligh) 

 Pesan 

(Maudhu) 

 Media 

(Wasillah) 

 Komunikan 

(Jamaah) 

 Efek 

(Dampak) 

Tabel 1. 1 Komponen Komunikasi Tabligh 

Setelah melihat teori yang telah disebutkan oleh Harold Laswell, maka 

dihasilkan kesimpulan bahwa tabligh memiliki alur yang kompleks. 
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Langkah-langkah tabligh muncul dikarenakan hadirnya interaksi diantara 

beberapa unsur tabligh. Unsur-unsur tabligh itu mencakup: subjek tabligh 

(da’i), objek tabligh (mad’u), materi tabligh (maudhu’), media tabligh 

(wasilah), dan metode tabligh (uslub). Unsur-unsur ini adalah suatu sistem 

tabligh yang silih berkaitan dan mempengaruhi dalam pelaksanaan aktivitas 

tabligh. (Apud, 2018: 338) 

Tabligh dengan segala bentuknya merupakan suatu kewajiban bagi 

tiap-tiap muslim. Misalnya amar ma’ruf, nahyi munkar, jihad, menasehati 

dan lain sebagainya. Berdasarkan hal tersebut, syariat Islam mewajibkan 

umatnya pada usaha yang dilakukan dengan maksimal dan sesuai dengan 

kemampuannya, syariat Islam tidak mewajibkan pada hasil yang diraih 

karena itu hanya sebatas bonus. Perihal orang yang menjadi objek tabligh, 

masalah mereka ikut ataupun tidak, itu adalah urusan Allah bukan tanggung 

jawab dari manusia. (Syukir, 1983) 

2. Kerangka Konseptual 

Mengenai konsep pada peneliti ini fokus pembahasan penulis 

mengenai strategi tabligh yang digunakan oleh Majelis Burdah 

Miftahussalamah dalam membina akhlak jamaah. 

Dilihat dari pengertiannya strategi yaitu sebuah rencana atau tahapan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Kata strategi berasal dari bahasa Yunani 

yang asal katanya strategos (stratos yang memiliki arti militer, dan ag yang 

memiliki arti memimpin). Arti strategi awal mulanya diartikan menjadi 
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sesuatu yang dilakukan oleh para jenderal untuk merumuskan rencana 

dalam menaklukkan musuh. (Nugraha, 2016) 

Pada hakikatnya strategi ialah suatu perencanaan (planning) dan 

pengelolaan (management) guna mendapatkan tujuan tertentu. Namun 

untuk mendapatkan tujuan itu, strategi harus mampu berperan menjadi 

petunjuk bagaimana langkah-langkah operasionalnya. 

Kemudian, kata tabligh diserap dari bahasa Arab yang terdiri dari kata 

ballagha, yubalighu, tablighan, yang memiliki arti menyampikan. Tabligh 

adalah kata kerja transitif yang memiliki arti menyampaikan atau 

memberitakan. Pada konteks ajaran Islam, tabligh merupakan metode 

penyiaran dan penyampaian perihal ajaran Islam yang ditujukan kepada 

umat manusia. (Alawiyah, 2019: 405) 

Tabligh memiliki arti menyampaikan. Tabligh secara istilah 

merupakan suatu model komunikasi dakwah melalui mimbar atau media 

massa dengan khalayak atau orang banyak yang menjadi sasarannya. 

Tabligh dilaksanakan berdasarkan paradigma kecondongan masalah yang 

marak di masyarakat luas dalam segala aspek kehidupan yang berakibat 

pada perkembangan sistem dan arah sejarah kehidupan Jamaah. (Sukayat, 

2015: 33) 

Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an Surat Maidah ayat 67 

menyebutkan: 

غتَْ رِّسَالتَهَُ ۚ واَلل َّ  َل َّ ِّكَ ۖ وإَِنْ لمَْ تفَْعلَْ فمَاَ ب ِّلَ إِليَكَْ مِّنْ رَب  نزْ َل ِّغْ ماَ أُّ سُولُ ب هاَ الر َّ ُكَُ مِّنَ ياَ أَي ُّ ِِّ هُ َعَْ

ينَ  ِّرِّ هَ لاَ يَهدِّْي القْوَمَْ الكْاَف اسِّ ۗ إِن َّ الل َّ  الن َّ
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Artinya: “Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu 

kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti 

engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau 

dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 

orang-orang kafir.” (Departemen Agama RI, 2011 : 435) 

Pada dasarnya tabligh ialah segala upaya positif yang dilakukan 

manusia baik itu berbentuk kegiatan lisan, berupa perbuatan, ataupun 

ketetapan yang berguna untuk mengangkat taraf hidup manusia dan nilainya 

yang pantas dengan tuntutan hidup serta menentukan pilihan yang telah 

ditetapkan Allah bagi mereka pada konsep hidupnya. (Dunnuroeni, 2015) 

Tabligh bisa dilaksanakan melalui berbagai macam metode tergantung 

dari keahlian masing-masing selama metode yang dipakai sesuai dan tidak 

berbenturan dengan ajaran Islam. Kata metode memiliki arti sebagai cara 

yang dapat digunakan atau cara yang ditentukan guna memperoleh tujuan 

tertentu. Al-Qur’an menjelaskan tentang metode tabligh ini dan diatur 

dengan sedemikian rupa dalam Surat An-Nahl (16) ayat 125 yang berbunyi: 

ِّال َّتِّي هِّيَ أَحْسنَُ ۚ  ِّ ۖ وجَاَدِّلهْمُْ ب ِّ الْحسَنَةَ ِّ واَلمْوَعِّْظةَ ِّكْمةَ ِّالْح ِّكَ ب ِّيلِّ رَب  ِّمنَْ  ادْعُ إِلىَٰ سَب إِن َّ رَب َّكَ هوَُ أَعلْمَُ ب

ِّالمْهُْتدَِّينَ  ضَل َّ  ِّهِّ ۖ وهَوَُ أَعلْمَُ ب ِّيل  عنَْ سَب

“Serulah manusia pada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya, 

Tuhanmu Allah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 

Allah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.” (Departemen 

Agama RI, 2011 : 417) 
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Pada penjelasan ayat diatas didapatkan setidaknya dihasilkan tiga 

metode dakwah yang dapat disesuaikan dengan keadaan objek dakwah. Tiga 

metode ini diantaranya adalah metode hikmah, metode maw’izah al-

hasanah, dan metode mujadalah. (Sukayat, 2015: 30) 

Metode hikmah merupakan metode komunikasi dakwah yang bersifat 

persuasif. Artinya penyampaian dakwah harus diawali dengan paham akan 

tujuan yang ia bawa, kemudian harus mengenal dengan tepat dan mendalam 

mengenai masyarakat yang menjadi sasaran dakwahnya. 

Metode Maw’izah Al-Hasanah memiliki arti memberikan pengajaran, 

nasihat, dan teladan yang baik. Yaitu memberikan petunjuk kepada jalan 

kebaikan melalui perkataan yang baik, dapat diterima oleh hati,  dan 

berkenaan pula di hati. Pada akhirnya masyarakat akan dengan atas 

kesadarannya sendiri mengikuti arahan yang disampaikan dan dengan suka 

rela tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 

Metode Mujadalah ialah dakwah yang dilakukan melalui cara 

berdiskusi (bertukar pikiran) melalui pendekatan yang baik melihat 

kesesuaian keadaan yang ada pada lingkungan masyarakat setempat tanpa 

melukai perasaan yang menjadi sasaran dakwah. (Illahi, 2006: 24) 

Dalam melaksanakan metode yang telah Rasulullah SAW. berikan sebagai 

tuntunan agar mendapatkan kelancaran, diperlukan sebuah wadah atau 

tempat seperti majelis salah satunya. 

Majelis merupakan area berkumpulnya sekelompok orang untuk 

melaksanakan suatu perbuatan ataupun aktivitas. Majelis menurut Kamus 
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Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah perkumpulan dan pertemuan banyak 

orang atau tempat orang berkumpul dan melakukan kegiatan. 

Selanjutnya, majelis taklim mempunyai dua fungsi sekalian, selain 

sebagai lembaga pendidikan non-formal, majelis taklim juga berfungsi 

menjadi lembaga dakwah. Fungsi fleksibilitas inilah yang membuatnya kuat 

dan kokoh sehingga dapat bersaing dengan lembaga lainnya. Selain itu, 

majelis taklim adalah lembaga pendidikan Islam yang berdekatan langsung 

dengan masyarakat (umat) karena mempunyai peran sebagai sarana 

pendidikan dan pengelola umat Islam. 

Prosedur pendidikan yang laksanakan oleh majelis taklim secara 

sederhana dilakukan tanpa melihat kaidah-kaidah standar pendidikan. 

Padahal, dengan jelas majelis taklim memiliki seorang guru, pengawas 

(pengurus), anggota (jamaah). Bahkan materi dan metode yang dipakai 

biasanya bersifat bebas dan tidak terikat sesuai dengan keadaan tertentu, 

justru bisa dibilang lebih kepada hal kesosialan. Karena selama majelis 

taklim terbentuk di lingkungan masyarakat sebagai pola kegiatan 

keagamaan dan terbentuk atas inisiatif masyarakat untuk menjaga nilai-nilai 

keagamaan, yang semua itu akan berdampak pada kualitas ibadah yang 

dikerjakan baik bagi anggota jamaah maupun masyarakat sekitar. 

Dalam hal ini strategi tabligh yang dimaksudkan ialah strategi yang 

digunakan oleh Majelis Burdah Miftahussalamah mengenai proses 

pembinaan atau ajakan jamaah untuk selalu berbuat kebaikan (beramal 

sholeh), menaati seruan Allah SWT dan menjauhi segala sesuatu yang 
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dilarang oleh-Nya. Kemudian ajakan agar selalu mengamalkan akhlak yang 

mulia, agar nantinya bisa mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Maksud utama dari strategi tabligh ini diharapkan aktivitas dakwah Islam 

berjalan secara efektif dan efisien dan tanpa adanya gangguan yang berarti. 

Majelis taklim ialah satu diantara lembaga pendidikan non-formal lain 

yang memiliki peran dan fungsi membina jamaah, sebagai taman rekreasi 

spiritual, sebagai tempat pengajaran dialog dan terjalinnya sifat 

persaudaraan antara umat Islam (ukhuwah Islamiyah) antara ulama, umaro 

dan umat. Majelis Burdah Miftahussalamah merupakan organisasi sosial 

yang berjuang pada ativitas dakwah sosial keagamaan yang secara khusus 

melakukan aktivitas pembinaan terhadap jamaah dengan tujuan menjadikan 

masyarakat yang Islami, berakhlak, adil, dan makmur yang diridhoi oleh 

Allah SWT.  

Dengan begitu kehadiran majelis taklim memiliki peran dalam 

membina setiap jamaah. Pembinaan jamaah diperlukan pada kehidupan 

sosial dan beragama untuk saat ini, agar dapat mencapai kesejahteraan lahir 

dan batin. Jika dilihat pada strategi dalam pembinaan jamaah, bisa dibilang 

kalau majelis taklim adalah wahana atau wadah dakwah Islam yang 

posisinya berupa alat dan juga sebagai media pembinaan kesadaran 

beragama. 

3. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang mejadi referensi bagi penulis diantaranya 

dilakukan oleh: 
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Yang pertama adalah skripsi dengan judul “Strategi Dakwah Majlis 

Ta’lim Rahmat Hidayat dalam Membina Jamaah di Bandar Lampung” yang 

disusun oleh Dina Nur Atika tahun 2018. Tujuan dari penelitian ini ialah 

untuk mengenal strategi dakwah Majelis Ta’lim Rahmat Hidayat dalam 

membina jamaah di Kelurahan Kaliawi. Metode yang dipakai pada 

penelitian ini adalah metode deskriptif. Secara rinci tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode penyampaian dakwah dan 

pembahasan materi yang diterapkan oleh Majelis Ta’lim Rahmat Hidayat. 

Penelitian ini menunjukan bahwa strategi dakwah yang digunakan berfokus 

pada pengajaran ilmu agama dan pembinaan anggota jamaah. Metode 

dakwah yang digunakan oleh Majlis Ta’lim Rahmat Hidayat ini 

menggunakan metode bil Hikmah, metode Mauizatul Hasanah, dan 

Mujadalah billati Hiya Ahsan. Alasan penulis menggunakan penelitian 

Dina Nur Atika untuk tinjauan pustaka adalah karena penelitiannya hampir 

menyerupai dengan penelitian penulis, yaitu sama-sama meneliti mengenai 

strategi dakwah yang penekanannya fokus pada pembinaan jamaah maupun 

penggunaan metode. Namun yang membedakan adalah dari sisi teori yang 

digunakan oleh peneliti serta pendekatan yang digunakannya. Mengenai 

hasil penelitian ini penulis setuju dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Dina Nur Atika karena dalam konsep penelitiannya dijelaskan 

mengenai strategi dakwah majlis ta’lim Rahmat Hidayat dalam membina 

jamaah di Bandar Lampung itu dilakukan pada penekanan yang bersifat 

kemanusiaan. Pembinaan jamaah ini sangat diperlukan dalam kehidupan 
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bermasyarakat dan beragama, agar mendapatkan kesejahteraan lahir dan 

batin. 

Penelitian yang kedua dengan judul “Strategi Dakwah BAKOR 

RISMA dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak pada Remaja di Bandar 

Lampung” yang dilakukan oleh Rohmatinisah pada tahun 2017. Tidak jauh 

beda dengan referensi sebelumnya, dalam penelitian ini penulis bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah yang disusun oleh Badan 

Koordinator Remaja Islam Masjid (BAKOR RISMA) dalam menanamkan 

nilai akhlak pada remaja di Bandar Lampung, kemudian apa saja yang 

menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat yang dapat 

mempengaruhi selama penanaman nilai-nilai akhlak yang diberikan pada 

remaja di Bandar Lampung. Metode penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif, yang dimana penelitiannya hanya mendeskripsikan, 

memaparkan, melukiskan, dan melaporkan suatu kondisi objek penelitian 

yang relevan dengan kenyataan pada proses penanaman nilai-nilai akhlak 

pada remaja dalam strategi dakwah BAKOR RISMA. Alasan penulis 

menggunakan penelitian Rohmatinisah sebagai tinjauan sebelumnya karena 

penelitiannya hampir menyerupai dengan yang diteliti oleh penulis, yaitu 

sama-sama meneliti mengenai strategi dakwah yang tujuan utamanya pada 

penanaman nilai akhlak. Disisi lain yang membedakannya adalah dari sisi 

teori yang digunakan peneliti beserta pendekatan yang dilakukan, kemudian 

objek dakwah yang dikaji. Pada penelitian yang keuda mengenai hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rohmatinisah dijelaskan mengenai strategi 
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dakwah BAKOR RISMA dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada 

remaja di Bandar Lampung. Dengan adanya penelitian ini penulis jadi 

mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi dalam pelaksanaan 

dakwah di Bandar Lampung, karena dalam rumusan masalahnya 

menjelaskan mengenai faktor penghambat dan pendukung. Hal ini sangat 

bagus karena penelitiannya dapat menjadi salah satu referensi bagi sebuah 

majelis ilmu dalam mengembangkan dakwahnya. 

Yang ketiga, penelitian mengenai judul “Strategi Dakwah Majelis 

Rasulullah SAW dalam Menjaga Loyalitas Jama’ah” dari Edi Iryanto pada 

tahun 2015. Dalam penelitian ini, pendekatan yang dipakai adalah 

pendekatan kualitatif. Metode yang dipakai ialah deskriptif. Kesimpulan 

yang didapat dari penelitian ini bahwa strategi dakwah dapat diralisasikan 

dengan cara merangkul jamaahnya, dengan begitu jamaah akan merasa lebih 

dekat dan dihargai. Hal ini berakibat pada sifat jamaah yang loyal terhadap 

majelis yang diikutinya. Alasan penulis menggunakan penelitian dari Edi 

Iryanto sebagai tinjauan sebelumnya karena penelitiannya sedikit 

menyerupai dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti tentang 

strategi dakwah majelis. Perbedaannya terdapat dari segi teori yang 

digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan teor dari Fred. R David 

mengenai tahapan-tahapan strategi.  

Pada hasil penelitian yang berjudul Strategi Dakwah Majelis 

Rasulullah SAW dalam Menjaga Loyalitas Jama’ah yang ditulis oleh Edi 

Iryanto sikap penulis setuju dengan hasil penelitiannya. Karena dalam 



21 
 

 
 

konsep penelitiannya dijelaskan mengenai strategi dakwah dengan cara 

merangkul jamaah, penyampaian materi yang bersifat mengajak jamaah 

agar terus bersholawat dan berdzikir. Menjaga loyalitas jamaah ini sangat 

diperlukan dalam kesuksesan berdakwah yang akan berdampak pula pada 

kehidupan bermasyarakat dan beragama yang sejahtera lahir dan batin. 

F. Langkah-Langkah Penelitian 

Setiap pelaksanaan penelitian haruslah dilaksanakan mengikuti metode 

tertentu yaitu dengan cara yang terstruktur. Kemudian metode penelitian ini 

merupakan usaha atau perantara dalam rangka mendapatkan jawaban atau 

solusi dari segala permasalahan. 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Majelis Burdah Miftahussalamah 

yang bertempat di Jl. Veteran III, Kampung Kambangan Gg. Salam, Desa 

Banjarsari, Kecamatan Ciawi, Kabupaten Bogor. 

Pengambilan tempat penelitian ini dikarenakan masih minimnya 

informasi mengenai Majelis Burdah Miftahussalamah. Sehingga diharapkan 

dengan adanya penelitian ini akan banyak peneliti yang melanjutkan 

penelitian tentang Majelis Burdah Miftahussalamah. 

2. Paradigma dan Pendekatan 

Paradigma yang digunakan oleh peneliti yaitu paradigma interpretif 

yang melihat realitas sosial menjadi satu kesatuan yang lengkap, kompleks, 

dinamis, penuh penjelasan dan hubungan gejala interaktif. Berbeda dengan 

metode penelitian objektif, metode penelitian interpretif berusaha membuat 
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sebuah interpretasi. Paradigma interpretif berusaha mencari informasi 

mengenai masalah yang ada, sedangkan pendekatan objektif pada penelitian 

kualitatif memiliki tujuan untuk membakukan pengamatan (standarisasi 

observasi). 

Paradigma ini memiliki kesamaan seperti metode deskriptif kualitatif 

yang juga dipakai penulis dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan 

paradigma interpretif sendiri berupaya untuk mencari sebuah informasi 

tentang suatu kejadian, baik dalam lingkup sosial maupun budaya, 

berdasarkan cara pandang dan pengalaman pada orang yang diteliti. Secara 

umum pendekatan interpretif ialah sistem sosial yang menafsirkan karakter 

secara rinci dan pengamatannya secara langsung. (Muslim, 2015: 78) 

Dalam penelitian ini penulis memakai pendekatan kualitatif. Dimana 

data yang dipakai terdiri dari kumpulan kata dan gambaran umum bukan 

data yang terdiri dari angka-angka. Secara terminologi pendekaan kualitatif 

merupakan suatu metode yang hasil penelitiannya lebih banyak berkaitan 

dengan interpretasi data yang dihasilkan dilapangan (Sugiyono, 2012: 8). 

3. Metode Penelitian 

Metode deskriptif kualitatif sangat cocok dipakai pada penelitian ini, 

karena metode ini menuntun peneliti agar dapat mengeksplorasi dan atau 

merekam situasi lapangan yang hendak diteliti secara kompleks, 

menyeluruh, luas, dan mendalam. (Sugiyono, 2012: 209) 
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Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memberikan deskripsi, 

lukisan, atau gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat perihal ciri-ciri, 

fakta, dan hubungan antara fenomena yang diteliti. 

Semoga peneliti dapat menggali keadaan sosial yang ada di lingkungan 

Majelis Burdah Miftahussalamah dalam membina akhlak jamaah 

menggunakan metode ini. Alasan memakai metode deskriptif karena telah 

mempertimbangkan bahwa metode ini dinilai dapat menggali dan 

mengungkap informasi mengenai masalah yang diteliti secara mendalam. 

4. Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang dipakai pada penelitian ini adalah data kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Pemilihan data ini bertujuan agar peneliti dapat 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan kondisi yang sedang berlangsung 

di lapangan. Data yang ada pada penelitian ini dipakai untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan pada penelitian yang diberikan. Secara kualitatif 

data tersebut adalah: 

1) Perumusan tujuan tabligh yang dibuat oleh Majelis Burdah 

Miftahussalamah dalam membina akhlak jamaah. 

2) Penyusunan langkah-langkah tabligh yang dilakukan oleh Majelis 

Burdah Miftahussalamah dalam membina akhlak jamaah. 

3) Metode tabligh yang disusun oleh Majelis Burdah Miftahussalamah 

dalam membina akhlak jamaah. 

Penelitian ini memakai sumber data dua, yakni data primer dan data 

sekunder. Data dari penelitian dikumpulkan melalui cara penelitian 
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langsung lewat sumber pertama atau objek penelitian. (Sugiyono, 2012: 

137) 

a. Sumber Data Primer 

Data primer ini ialah data yang diterima secara langsung dari orang 

pertama (subjek penelitian). Data primer ini bertujuan agar mengetahui 

strategi tabligh yang digunakan oleh  Majelis Burdah Miftahussalamah 

dalam membina akhlak jamaah. Data primer pada penelitian ini 

diperoleh dari pimpinan majelis, pengurus, dan jamaah dari Majelis 

Burdah Miftahussalamah. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diterima dari pihak lain. Hal 

tersebut tidak diterima secara langsung oleh peneliti dari subjek 

penelitian. Sumber data sekunder diambil dari buku, jurnal, arsip 

mengenai Majelis Burdah Miftahussalamah, profil lembaga Majelis 

Burdah Miftahussalamah, dokumen, dan segala informasi yang 

berhubungan dengan strategi tabligh Majelis Burdah Miftahussalamah. 

Meskipun data ini di dapatkan dari sumber lain, data ini bisa 

berguna untuk melengkapi data jika dirasa belum sempurna. 

5. Teknik Penentuan Informan 

a. Informan dan Unit Analis 

1) Key Informan: Pimpinan Majelis Burdah Miftahussalamah yaitu 

Habib Nabil ibn Ridho Al Habsyi 

2) Informan: Pengurus dan beberapa jamaah Majelis Burdah 

Miftahussalamah 
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b. Teknik Penentuan Informan 

Dalam penentuan informan penulis memakai teknik Purposive 

Sampling. Teknik ini menentukan informan tidak melihat pada strata, 

kedudukan, pedoman, atau daerah. Akan tetapi teknik ini bersumber 

kepada tujuan dan peninjauan tertentu yang masih berkaitan dengan 

masalah dan penelitian. (Sugiyono, 2012: 85) 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang dipakai yaitu dengan cara 

penelitian lapangan. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara mendatangi 

langsung ke lokasi penelitian, hal ini dimaksudkan agar memperoleh data 

yang konkret. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a) Observasi 

Metode observasi atau metode pengamatan ialah aktivitas 

pengumpulan data yang diambil dengan cara mengamati yang kemudian 

dilanjutkan dengan mencatat data atau informasi yang sama dengan 

kerangka penelitian. (Margono, 2000: 37) 

Metode observasi digunakan agar peneliti mengetahui metode dan 

pendekatan Majelis Burdah Miftahussalamah secara langsung. Dengan 

menggunakan metode ini diharapkan peneliti mendapatkan informasi 

yang objektif. 

Dalam praktiknya peneliti turun langsung ke lapangan untuk 

melakukan pengamatan mengenai metode dan pendekatan yang 
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digunakan oleh Majelis Burdah Miftahussalamah saat melakukan 

aktivitas tabligh bagi jamaahnya. 

b) Wawancara 

Wawancara merupakan suatu model komunikasi antara dua orang 

yang dilakukan antara pewawancara dan orang yang di wawancarai 

(sumber) agar mendapatkan informasi dari orang yang di wawancarai 

pengajuan pertanyaan yang merujuk pada suatu tujuan. (Mulyana, 2014: 

180) 

Metode wawancara ini digunakan untuk melengkapi data hasil 

observasi, bilamana data pada hasil observasi tidak lengkap maka dapat 

menggunakan data hasil wawancara. Wawancara yang dilakukan 

dengan Habib Nabil bin Ridho Al Habsyi, pengurus, dan jamaah yang 

ada di Majelis Burdah Miftahussalamah. Dengan tujuan untuk 

mengetahui perencanaan tabligh yang dibuat oleh Majelis Burdah 

Miftahussalamah dalam membina akhlak jamaah, umtuk mengetahui 

langkah-langkah penyampaian tabligh yang dilakukan oleh Majelis 

Burdah Miftahussalamah. Selain itu, untuk mengenali metode yang 

digunakan oleh Majelis Burdah Miftahussalamah dalam aktivitas 

tablighnya.  

Mengenai aturan main dalam wawancara ini yaitu peneliti yang 

mempunyai hak penuh dalam mengajukan pertanyaan, dan narasumber 

dengan sesuka hati menjawab pertanyaannya. Disini peneliti menggali 
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informasi dengan mewawancarai pengurus Majelis Burdah 

Miftahussalamah.  

c) Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan tata cara menghimpun data yang 

dipakai untuk menjelajahi data historis. Metode ini diarahkan bukan 

langsung untuk subjek penelitian guna mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Pada metode dokumentasi, peneliti 

menelusuri data objek penelitian hingga sampai mana proses yang telah 

berjalan di dokumentasikan dengan baik. (Sugiyono, 2012: 224) 

Metode dokumentasi bisa dipakai bilamana data pada hasil 

observasi dan wawancara tidak lengkap dan dirasa masih memerlukan 

data untuk penelitian maka opsi data dokumentasi dapat digunakan 

untuk melengkapinya.  

Dokumentasi yang dibicarakan disini adalah berbentuk dokumen 

berupa koran, majalah, internet ataupun selembaran berita yang 

berkaitan dengan Majelis Burdah Miftahussalamah. Selain itu juga 

rekaman video yang dibuat oleh Majelis Burdah Miftahussalamh dalam 

pelaksanaan acara pengajiannya. 

7. Teknik Penentuan Keabsahan Data 

Keabsahan data bertujuan untuk memperoleh derajat kepercayaan 

terpaut seberapa jauh pangkat keberhasilan dari hasil penelitian yang 

dilakukan, klarifikasi, dan pengungkapan data melalui pemakaian fakta 

yang sebenarnya di lapangan. 
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Keabsahan data kualitatif pada penelitian sifatnya condong sejalan 

dengan kelangsungan pada proses penelitian. Keabsahan data kualitatif 

harus dilaksanakan sejak pertama diambilnya data, tepatnya yaitu sejak dari 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Dengan analisis data tersebut maka akan didapatkan gambaran dan hasil 

yang kompleks mengenai Strategi Tabligh Majelis Burdah Miftahussalamah 

dalam Membina Akhlak Jamaah. 

8. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Sugiyono (Sugiyono, 2012: 244) ialah proses 

mencari dan mengatur data secara sistematis yang telah diterima dari hasil 

data lapangan (observasi), wawancara, dan dokumentasi, melalui cara 

mengorganisasikan data pada beberapa kategori-kategori, memecah kepada 

beberapa bagian-bagian, melakukan sintesa, menyususn menjadi pola-pola, 

menggolongkan apa yang penting dan apa yang harus dipelajari, serta 

melahirkan kesimpulan. Dengan begitu dapat dengan mudah dipahami oleh 

diri sendiri dan orang lain. Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam 

Sugiyono, ada 3 analisis data, antara lain: 

a) Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data ialah memilih, merangkum poin-poin utama, 

memfokuskan kepada bagian-bagian khusus, kemudian diteliti model 

pola dan temanya. Setelah itu, data yang sudah direduksi akan 

menghasilkan pandangan yang lebih pasti, sehingga memudahkan 
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peneliti untuk melanjutkan pengumpulan data selanjutnya, serta 

mempermudah ketika pencarian data pada saat dibutuhkan. 

b) Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data bisa dibuat dalam bentuk tabel, grafik, piktogram 

dan lain sebagainya. Dengan penyajian data ini, dirasa lebih mudah 

dalam mencerna apa yang sedang terjadi, sehingga tahapan selanjutnya 

dapat direncanakan berdasarkan apa yang telah dipahami. 

c) Verifikasi (Conclusing Drawing) 

Rumusan masalah yang telah dibuat sejak awal dapat dijawab 

dengan melakukan verifikasi, karena itu merupakan fungsi dari 

verifikasi. Akan tetapi faktanya bisa saja berbeda, hal tersebut terjadi 

karena pada masalah dan rumusan masalah penelitian ini masih bersifat 

sementara dan ada kemungkinan bisa berkembang setelah penelitian 

dilakukan. (Sugiyono, 2012: 246-253) 

  


